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ABSTRAK 

 

Rahmad Subandi. 2018.  “Hubungan Antara Kecemasan dan Koordinasi 

Mata Kaki Terhadap Akurasi  Shooting Pemain Sepakbola 

Simpang Gadang Kabupaten Pasaman Barat.” 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya akurasi shooting pemain 

sepakbola Simpang Gadang FC. Variabel penelitian ini adalah hubungan antara 

kecemasan (anxiety) dan koordinasi mata kaki terhadap shooting pemain SSB 

Simpang Gadang. Tujuannya adalah untuk mengetahui kecemasan yang dialami 

atlet serta hubungan kecemasan dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan 

shooting pemain sepakbola Simpang Gadang FC. 

 

Jenis penelitian ini adalah  korelasional.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua semua pemain sepakbola Perbosi Simpang Gadang berjumlah 123 

orang. Sampel penelitian ini adalah pemain Perbosi U17 berjumlah 20 orang. 

Teknik pengambilan sampel adalah dengan purposive sampling. Instrumen 

penelitian adalah dengan angket, tes sasaran ke tembok, dan menendang bola ke 

sasaran. Teknik analisis datanya yaitu menggunakan uji korelasi. 

       

Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara kecemasan  dengan kemampuan shooting pemain Simpang Gadang FC 

dimana  rhit  ( 0.555) > rtab  (0.444). 2. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting pemain Simpang Gadang FC 

dimana  rhit  ( 0.731) > rtab  (0.444). 3. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecemasan dan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan shooting pemain 

Simpang Gadang FC dimana   rhit  ( 0.830) > rtab  (0.444). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam rangka meningkatkan kontribusi olahraga sebagai salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka kegiatan 

olahraga yang dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahraga dan 

mengolahragakan masyarakat agar masyarakat Indonesia memiliki jiwa dan 

raga yang sehat dan segar, namun lebih dari itu adalah untuk mencapai 

prestasi yang maksimal. 

Hal ini sesuai dengan tujuan Keolahragaan Nasional Undang-Undang 

Republik Indonesia tentang sistem Keolahragaan Nasional, dalam pasal 20 

ayat 2 dan 3 menjelaskan bahwa:  

“Ayat 2: olahraga prestasi dilakukan oleh setiap orang yang memiliki    

bakat, kemampuan dan potensi untuk mencapai prestasi. Ayat 3: 

Olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses pembinaan dan 

pengembangan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa pembinaan dan 

peningkatan prestasi olahraga memerlukan perencanaan pelatihan yang 

matang, terprogram, terorganisir dan berkesinambungan, kemudian 

pengikutsertaan dalam kejuaraan-kejuaraan. Hal ini berlaku untuk seluruh 

cabang olahraga termasuk salah satunya cabang olahraga sepakbola. 

Permainan sepakbola ialah salah satu cabang olahraga yang sangat populer di 

dunia sampai saat ini.  
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Setiap pemain sepakbola harus memiliki keterampilan atau teknik 

yang diperlukan dalam permainan sepakbola seperti teknik menggiring 

bola, teknik menipu lawan, dan teknik-teknik lainnya. Menurut Yulifri 

(2010 : 13) Permainan sepakbola “memiliki suatu ide-ide permainan 

sepakbola yaitu memasukkan bola ke gawang lawan dan mempertahankan 

gawang sendiri supaya tidak kebobolan”.  

Menurut Zalfendi (2010 : 28) permainan sepakbola adalah 

“permainan 11 dengan lawan 11 yang dipimpin seorang wasit, dibantu 

asisten 1 dan asisten 2, serta satu orang wasit cadangan, pertandingan 

berlangsung pada satu lapangan sepakbola yang berukuran panjang 100 

sampai 110 m  dan lebar 64 m sampai 75 m dalam permainan akan terjadi 

kontak langsung antar pemain”.  

Selanjutnya Afrizal (2000: 26) mengemukakan Permainan  

sepakbola ”terdapat dua jenis kemampuan yang penting, yaitu kemampuan 

fisik terdiri dari beberapa unsur seperti kecepatan, daya tahan, . Sedangkan 

kemampuan menguasai bola juga terdiri dari beberapa bagian yaitu, 

menendang bola, menerima bola, menggirig bola, merampas bola”. Dalam 

perkembangan sepakbola di Sumatera Barat khususnya di kota Padang 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dilihat dari 

banyaknya sekolah sepakbola yang ada di kota Padang. Dengan seiring 

berkembangnya sepak bola di Sumatra Barat, kemudian berkembang pula 

sebakbola di daerah, khususnya di Pasaman Barat. Adapun salah satu 

sekolah sepakbola di Kabupaten Pasaman Barat yaitu SSB Perbosi 
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Simpang Gadang FC. Klub ini rutin melakukan pembinaan kepada 

pemain-pemain muda potensial dari berbagai tingkat umur. Adapun jadwal 

latihannya dilaksanakan tiga kali seminggu yaitu setiap hari rabu sore, hari 

jum’at sore dan hari minggu sore. Pemain dilatih secara berkelanjutan 

sesuai dengan umur pemain itu sendiri.  

Menurut Bafirman (2008: 5) Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi olahraga adalah sebagai berikut:  

“a). Kondisi Fisik merupakan persiapan dasar yang paling dominan                         

untuk melakukan penampilan fisik secara maksimal. b). Teknik 

merupakan latihan yang bertujuan untuk mempermahir penguasaan 

keterampilan gerak dalam suatu cabang olahraga. c). Taktik 

merupakan latihan yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

menumbuhkan daya tafsir pada atlet ketika melaksanakan kegiatan 

olahraga yang bersangkutan. d). Mental merupakan latihan atau 

aspek yang banyak menekankan pada perkembangan kedewasaan 

serta emosional”.  

 

Menurut Syafruddin (2011 : 57) Prestasi terbaik (top/peak 

performance) atlet merupakan “hasil dari pembinaan dan latihan yang 

diberikan kepada atlet melalui latihan-latihan dan kompetisi yang 

terprogram dengan baik dan terarah”. Pencapaian prestasi terbaik atlet 

ditentukan dan dipengaruhi oleh banyak faktor yang secara garis besar 

dapat dikelompokkan atas dua faktor, yaitu faktor internal (dalam) dan 

faktor eksternal (luar)”. Permainan sepakbola memiliki ide – ide 

permainan sepakbola adalah memasukkan bola ke gawang lawan dan 

mempertahankan gawang dari kebobolan. Setiap pemain sepakbola harus 

memiliki keterampilan atau teknik yang diperlukan dalam permainan 

sepakbola. Menurut Zalfendi (2010 : 124) Teknik dasar adalah “semua 
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kegiatan yang mendasar permainan sehingga dengan modal demikian 

seseorang sudah dapat bermain sepakbola”. Selanjutnya taktik, 

pelaksanaan taktik dalam sepakbola sangat tergantung kepada kematangan 

atau penguasaan teknik dari setiap individu dalam suatu kesebelasan. 

Dalam permainan sepakbola, dibutuhkan penguasaan bermacam-macam 

teknik dasar diantaranya yaitu passing, control, dribbling, crossing, 

heading, dan shooting. 

Shooting merupakan salah satu teknik dalam permainan sepakbola 

yang bertujuan untuk mencetak gol ke gawang lawan. Dari ungkapan di atas, 

bagi setiap pemain yang memiliki keterampilan shooting yang baik maka 

dapat menghasilkan gol. Sebaliknya, jika setiap pemain tidak memiliki 

keterampilan shooting yang baik, maka tidak dapat menghasilkan gol. 

Dengan demikian, keterampilan dalam melakukan shooting penting untuk 

menciptakan gol ke gawang lawan.  

Menurut Syafruddin (2011: 118) salah satu unsur penting untuk 

mempelajari dan menguasai keterampilan-ketermpilan dalam olahraga adalah 

koordinasi. Koordinasi (coordination) merupakan “salah satu elemen kondisi 

fisik yang relatif sulit didefinisikan secara cepat terkait dengan elemen-elemen 

kondisi fisik yang lain dan sangat ditentukan oleh kemampuan sistem”. 

Koordinasi mata-kaki pada bola juga penting untuk menentukan tepat atau 

tidak tepatnya bola yang ditendang.  

Berdasarkan observasi atau pengamatan yang peneliti lakukan pada 

Klub Perbosi Simpang Gadang FC, masalah yang ditemukan terlihat 
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rendahnya akurasi shooting. Hal tersebut terlihat dari penampilan para pemain 

dalam beberapa pertandingan yang mereka ikuti, adapun beberapa kompetisi 

yang diikuti oleh klub Simpang Gadang sebagai berikut, kompetisi muda 

mekar Pasaman Barat, kompetisi Persitas cup, kompetisi Air Balam. Pemain 

banyak melakukan kesalahan saat shooting yakni perkenaan kaki pada bola 

tidak tepat, hasil tendangan yang melebar jauh dari gawang, posisi badan yang 

salah, tendangan pemain masih kurang keras.  

Menurut peneliti kurangnya kemampuan para pemain Perbosi FC 

disebabkan karena kecemasan yang terlalu tinggi dan koordinasi mata kaki 

serta dipengaruhi oleh faktor psikologis saat melakukan shooting.. Walaupun 

pada saat latihan pelatih sering memberikan materi latihan yang bersangkutan 

dengan shooting, namun faktanya pada saat pertandingan pemain Perbosi 

sering kurang tepat dalam melakukan akurasi shooting dan juga dipengaruhi 

oleh faktor psikologis yang kurang baik. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemain Perbosi 

Simpang Gadang FC belum memiliki faktor psikologis dan koordinasi mata 

kaki yang baik. Untuk itu peneliti tertarik melakukan penelitian terhadap 

pemain Perbosi FC terutama menyangkut  shooting apakah ada hubungannya 

dengan koordinasi mata kaki dan kecemasan (anxiety). Dengan demikian judul 

peneliti dalam penelitian ini yaitu :“ Hubungan antara kecemasan (anxiety) 

dan koordinasi mata kaki terhadap shooting pemain sepakbola Simpang 

Gadang Kabupaten Pasaman Barat ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah penelitian sebagai berikut yaitu dalam olahraga penampilan 

seorang atlet saat bertanding tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

fisik, teknik, taktik, akan tetapi lebih ditentukan oleh kesiapan mental. 

Karena sering kita lihat atlet yang mempunyai kemampuan fisik yang 

baik, penguasaan teknik yang baik, namun tidak bisa bermain bagus pada 

saat bertanding. Kematangan mental juga sering disebut kesiapan mental 

diartikan sebagai kesanggupan mental dalam menghadapi dan 

mengendalikan serta mengatasi persoalan yang dihadapi dalam suatu 

pertandingan.  

2. Salah satu unsur mental itu berkenaan dengan faktor psikologis yaitu 

kecemasan atau anxiety. Misalnya saja dalam melakukan shooting sangat 

ditentukan oleh unsur kecemasan, semakin rendah tingkat kecemasan 

atlet, maka semakin tinggi keberhasilannya dalam melakukan shooting, 

namun sebaliknya semakin tinggi kecemasan atlet, maka semakin sulit 

keberhasilan atlet itu dalam melakukan shooting. 

3. Selain itu dalam melakukan shooting diperlukan koordinasi yang baik. 

Koordinasi adalah  perpaduan gerak dari dua atau lebih persendian yang 

satu sama lainnya saling berkaitan dalam menghasilkan suatu 

keterampilan gerak. Koordinasi juga kemampuan otot dalam mengontrol 

gerak dengan tepat agar dapat mencapai satu tugas fisik. Dalam 

melakukan shooting ke gawang dalam sepak bola diperlukan koordinasi 



7 

 

 

4. mata-kaki yang baik dengan tujuan agar akurasi shooting dapat lebih 

terarah ke gawang.  

5. Dalam olahraga sepak bola ada dikenal dengan teknik permainan yang 

harus dikuasai oleh setiap pemain yakni teknik dalam melakukan 

shooting. Seorang pemain harus benar-benar tepat dalam melakukan 

akurasi shooting, karena shooting merupakan salah satu cara untuk 

menciptakan gol ke gawang lawan sebagai salah satu ide permain dalam 

permainan sepak bola. 

C. Pembatasan Masalah 

Oleh karena banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan 

pemain Simpang Gadang FC terhadap shooting, agar penelitian ini tidak 

terlalu luas maka dilakukan pembatasan masalah. Karena keterbatasan 

kemampuan dari peneliti baik itu masalah waktu maupun dana, maka 

penelitian ini dibatasi pada: 

       1. Kecemasan pemain SSB Simpang Gadang FC 

       2. Koordinasi mata-kaki pemain SSB Simpang Gadang FC  

       3. Akurasi shooting pemain SSB Simpang Gadang     

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah dari peneliti, maka masalahnya 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan kecemasan dengan shooting pemain Simpang 

Gadang FC?  
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2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata kaki dengan shooting pemain 

Simpang Gadang FC? 

3. Apakah terdapat hubungan kecemasan dan koordinasi mata kaki dengan  

shooting pemain Simpang Gadang FC? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah serta perumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui hubungan kecemasan dengan hasil shooting pemain 

Simpang Gadang FC. 

2. Mengetahui hubungan koordinasi mata kaki dengan hasil shooting 

pemain Simpang Gadang FC. 

3. Mengetahui hubungan kecemasan dan koordinasi mata kaki dengan hasil 

shooting pemain Simpang Gadang FC. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih 

dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi : 

1. Peneliti sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akhir agar dapat 

meraih gelar sarjana pada Jurusan kepelatihan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang tahun 2017. 

2. Peneliti sebagai pengembangan ilmu, wawasan dan pengalaman dalam 

penelitian khususnya pada cabang sepakbola. 
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3. Peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi untuk meneliti dalam kajian 

yang sama secara mendalam. 

4. Mahasiswa Jurusan Kepelatihan sebagai bahan bacaan di perpustakaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Pelatih dan pembina olahraga, sebagai pedoman pembinaan olahraga 

khusunya olahraga sepakbola. 

6. Pemain sebagai masukan dalam meningkatkan kemampuan teknik dalam 

olahraga sepakbola. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Shooting 

Sepakbola menurut Mielke (2003 : 67) dari “sudut pandang 

penyerangan, tujuan sepakbola adalah melakukan shooting ke gawang”. 

Seorang pemain harus menguasai keterampilan dasar menendang bola dan 

selanjutnya mengembangkan sederetan teknik shooting yang 

memungkinnya untuk melakukan tendangan shooting dan mencetak gol 

dari berbagai posisi di lapangan. Apabila seorang atlet sepakbola tidak 

memiliki kemampuan shooting dengan baik maka prestasi sepakbola akan 

sulit diraih. 

Istilah shooting atau yang lebih dikenal dengan tendangan ke 

gawang merupakan suatu usaha untuk memasukkan bola ke gawang atau 

dengan menggunakan kaki atau bagian kaki. (Tim Sepakbola FIK UNP, 

2003:68). Pendapat ini mengemukakan shooting pada hakikatnya adalah 

”memasukkan bola ke gawang lawan.  Shooting berdasarkan perkenaan 

kakinya dapat kita lakukan dengan beberapa cara teknik shooting seperti: 

Shooting dengan punggung kaki, shooting dengan kaki bagian dalam, 

shooting dengan kaki bagian luar, shooting dengan bagian ujung kaki,  

shooting dengan bagian tumit kaki”. 
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Dalam pelaksanaan shooting seperti yang diatas, dapat dilakukan 

atau dilaksanakan sesuai dengan keadaan dan situasi untuk melakukan 

shooting tersebut. Pada umumnya orang dalam pelaksanaan shooting lebih 

banyak menggunakan teknik shooting dengan punggung kaki. Hal ini 

desebabkan karena lebih mudah dan efektif dalam pencapaian tujuan dari 

shooting tersebut. Walaupun demikian orang masih banyak juga yang 

melakukan shooting dengan berbagai macam cara sesuai dengan tingkat 

keterampilan yang dimilikinya. Walaupun berbagai macam teknik dan 

keterampilan melakukan shooting tujuan utama dalam shooting tidak akan 

berubah yaitu menciptakan gol.  

Luxbacher (2011:105) menyatakan bahwa: “Sasaran utama dari 

setiap serangan adalah untuk mencetak gol”. Untuk mencetak gol pada 

gawang, maka setiap pemain harus memiliki keterampilan menembak 

(tendangan ke gawang) di bawah tekanan permainan akan waktu yang 

terbatas, ruang yang terikat, fisik yang lelah, dan lawan yang agresif.  

Jadi, sasaran utama dalam setiap serangan adalah mencetak gol. 

Agar dapat mencetak gol ke gawang lawan, maka pemain dituntut untuk 

mampu melakukan tendangan ke gawang. Tendangan ke gawang yang 

baik akan memberikan peluang besar bagi pemain untuk menciptakan 

gol.Dengan demikian, ketepatan tendangan ke gawang adalah keakuratan 

sebuah tendangan ke gawang yang dilakukan oleh para pemain. ketepatan 

tendangan ke gawang dapat dikatakan baik jika bola masuk ke dalam 

gawang (gol) yaitu dilakukan sesuai dengan kriteria pada perkenaan kaki 
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dengan bola yaitu kaki bagian dalam dan punggung kaki serta bola yang 

ditendang adalah pusat bola. Sasaran pada gawang bagi penendang adalah 

antara penjaga gawang dengan tiap gawang dan sudut pada gawang. 

Pemain yang memiliki ketepatan tendangan ke gawang yang baik dapat 

menciptakan peluang gol yang sangat besar karena dapat menyulitkan bagi 

penjaga gawang.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan bahwa 

ketepatan tendangan ke gawang adalah keakuratan sebuah tendangan ke 

gawang yang dilakukan oleh para pemain sepakbola. Tendangan ke 

gawang dinyatakan akurat jika bola yang ditendangan ke gawang tepat 

sasaran, maksudnya ke sudut atau daerah yang sulit dijangkau oleh 

penjaga gawang atau bola yang ditendang masuk ke dalam gawang (gol). 

Ketepatan tendangan ke gawang dapat diukur dengan tes ketepatan 

tendangan ke gawang. 

2. Kecemasan (Anxiety) 

a. Pengertian Kecemasan 

 Kecemasan atau dalam bahasa inggris “anxiety” berasal dari 

bahasa latin “angustus” yang berarti kaku, dan “ango, anci” yang berarti 

mencekik. Menurut Priets (1994) dalam Safaria dan Nofrans (2012: 49) 

“kecemasan adalah suatu keadaan yang dialami ketika berpikir tentang 

sesuatu yang tidak menyenangkan terjadi”. Taylor dalam Aizid (2015 : 

67)”kecemasan merupakan sebuah perasaan subjektif perihal ketegangan 

mental yang meresahkan dan merupakan bentuk reaksi umum dari ketidak 
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mampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa aman”. Menurut 

Feist dan Gregory J. Feist yang dikutip oleh Apta Mylsidayu (2014 : 42) 

“manusia mengalami kecemasan saat mereka sadar bahwa eksistensinya 

terancam rusak”. Apta Mylsidayu (2014 : 42) “kecemasan adalah salah 

satu gejala psikologis yang identik dengan perasaan negatif”. Sudibyo 

Setyobroto (2002 : 86) “kecemasan adalah suatu perasaan tak berdaya, 

perasaan tak aman, tanpa sebab yang jelas”. Straub dalam Husdarta (2010 : 

80) “kecemasan (anxiety) adalah reaksi situasional terhadap berbagai 

rangsang stress”. 

      Menurut Apta Mylsidayu (2014 : 42)”anxiety dapat timbul 

kapan saja, dan salah satu penyebabnya terjadinya adalah ketegangan yang 

berlebihan yang berlangsung lama”. Menurut Koeswara dalam Apta 

Mylsidayu (2014 : 44) “kecemasan memiliki arti penting bagi individu dan 

berfungsi sebagai peringatan bagi individu agar mengetahui gejala-gejala 

yang dapat mengancam dirinya sehingga bisa mempersiapkan langkah-

langkah yang perlu diambil untuk mengatasi ancaman tersebut”. Menurut 

Sukirno (2014 : 115) “anxiety (kecemasan) akan memberikan pengaruh 

yang besar terhadap penampilan atlet terutama dalam menghadapi 

pertandingan atau perlombaan”. 

      Dari Pendapat para ahli seperti yang telah diuraikan, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kecemasan adalah perasaan 

yang sering dialami seseorang dalam hal ini atlet sepakbola, dapat 

menimbulakan tekanan emosi negatif meliputi: kegelisahan, kekhawatiran, 
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dan ketakutan terhadap sesuatu yang mengancam. Sehingga respon yang 

akan ditimbulkan tergantung seberapa baik penilaian individu untuk 

mengenali situasi tersebut dan tergantung seberapa baik individu tersebut 

dapat mengendalikan dirinya.  

b. Jenis-jenis Kecemasan 

 Ditinjau dari jenis kecemasan, maka kecemasan atau anxiety dibagi 

menjadi dua macam, yaitu state anxiety dan trait anxiety. 

    1. State Anxiety 

      Menurut Safaria dan Nofrans (2012 : 53) “state anxiety yaitu 

keadaan dan kondisi emosional sementara pada diri seseorang yang 

ditandai dengan perasaan tegang dan khawatir yang dirasakan dengan 

sadar serta subjektif dan meningginya aktivitas syaraf sebagai suatu 

keadaan yang berhubungan dengan situasi-situasi lingkungan”. 

2. Trait Anxiety 

      Menurut Safaria dan Nofrans (2012 : 53) “trait anxiety yaitu 

kecenderungan pada diri seseorang untuk merasa terancam oleh sejumlah 

kondisi yang sebenarnya tidak berbahaya”. Menurut Gunarsa dalam Apta 

Mylsidayu (2014 : 45) “trait anxiety adalah suatu predisposisi untuk 

mempersepsikan situasi lingkungan yang mengancam dirinya”. 

Kecemasan dalam kategori ini lebih disebabkan karena kepribadian 

individu tersebut memang mempunyai potensi cemas dibandingkan 

individu lain. 
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c. Sumber Kecemasan 

 Menurut Darkir dalam Syahrastani (2010: 65) mengemukakan 

bahwa sumber kecemasan bermacam-macam seperti: 

“Tuntutan sosial yang berlebihan dan tidak dapat dipenuhi oleh 

Individu yang bersangkutan, standar prestasi individu yang terlalu 

tinggi dengan kemampuan yang dimilikinya, kecenderung sifat 

sifat perfeksionis, perasaan rendah diri pada individu yang 

bersangkutan, kekurangsiapan individu sendiri untuk menghadapi 

situasi yang ada, pola pikir dan persepsi negatif terhadap situasi 

yang ada ataupun terhadap diri sendiri”. 

 

      Menurut Husdarta (2011 : 81) menyatakan bahwa 

 

“Kecemasan atlet pada umumnya dapat diklasifikasikan dalam 

beberapa kategori; (1) Takut kalau gagal dalam pertandingan, (2) 

Takut akan akibat sosial atas kualitas prestasinya, (3) Takut cedera 

atau hal lain yang menimpa dirinya, (4) Takut bahwa kondisi 

fisikya tidak akan mampu menyelesaikan tugasnya atau 

pertandingannya dengan baik”. 

 

 

d. Cara Mengatasi Kecemasan 

 

Menurut Gunarsa dalam Mylsidayu (2014 : 49) kecemasan dapat 

diatasi dengan berbagai cara antara lain: 

“a. Menggunakan obat-obatan tergolong antianxiety drugs           

bagi anak atau atlet yang memiliki trai anxiety. Penggunaan obat  

ini harus sesuai didik dengan petunjuk seorang dokter. b. 

Menggunakan simulasi, yaitu membuat suatu keadaan seolah-olah 

sama dengan kondisi pertandingan yang sesungguhnya. c. 

Menggunakan metode meditasi, yaitu metode relaksasisederhana 

sampai pada visualisasi untuk mengubah sikap. Keadaan relaks 

adalah keadaan saat seorang atlet berada dalam kondisi emosi 

yang tenang. d. Menggunakan pendekatan kognitif melalui 

konseling, yaitu atlet dibantu untuk lebih menyadari akan 

kemampuan dirinya, belajar berpikir positif, mengerti makna dan 

usaha, dan menerima keadaan yang harus dihadapi”. 

 

Anxiety yang berlebihan pada atlet, dapat menimbulkan gangguan 

perasaan yang kurang menyenangkan sihingga kondisi fisik atlet berada 
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dalam keadaan yang kurang atau tidak seimbang. Sementara itu gangguan 

anxiety yang kompleks pada atlet dapat membuat keadaan menjadi buruk 

karena focus perhatian atlet menjadi terpecah-pecah pada saat yang 

bersamaan. 

3. Koordinasi Mata-Kaki 

a. Pengertian Koordinasi Mata-Kaki 

Schmidt dalam Sukadiyanto(2011 : 149) mengemukakan, 

“Koordinasi adalah  perpaduan gerak dari dua atau lebih persendian 

yang satu sama lainnya saling berkaitan dalam menghasilkan suatu 

keterampilan gerak”. Koordinasi adalah kemampuan otot dalam 

mengontrol gerak dengan tepat agar dapat mencapai satu tugas fisik 

khusus (Grana dan Kalenak dalam sukadiyanto, 2011 : 149). 

Bompa dalam Syafruddin (2011 : 119) bahwa koordinasi 

merupakan “suatu kemampuan yang sangat kompleks karena sangat 

terkait dengan kecepatan, kekuatan, dayatahan, dan kelentukan”.   

Kemampuan tersebut dimaksudkan untuk mengendalikan bagian 

tubuh yang bebas dilibatkan dalam suatu model gerakan-gerakan yang 

lancar, keberhasilan usaha dalam mencapai beberapa tujuan. Dengan 

demikian, koordinasi merupakan hasil perpaduan kinerja dari kualitas 

otot, tulang dan persendian dalam menghasilkan suatu gerak tubuh 

yang efektif dan efisien.  
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Pada dasarnya kemampuan koordinasi dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu koordinasi umum dan koordinasi khusus (Bompa dalam 

Sukadiyanto, 2011 : 149).  

“Koordinasi umum adalah kemampuan seluruh tubuh dalam 

menyelesaikan dan mengatur gerak secara simultan pada saat 

melakukan suatu gerakan, sedangkan koordinasi khusus adalah 

kemampuan untuk mengkoordinasikan gerak oleh sejumlah anggota 

badan. Koordinasi khusus dikombinasikan dengan kemampuan 

biomotoriknya sesuai dengan karakteristik cabang olahraga yang 

dipilih”.  

Pada penelitian ini koordinasi yang dimaksudkan adalah 

koordinasi khusus, yaitu koordinasi mata-kaki pada akurasishootingke 

gawang dalam permainan sepakbola. Pada setiap penampilan gerakan 

tubuh diperlukan kemampuan motorik seperti faktor yang mendukung 

keberhasilan. Shooting ke gawang sepakbola merupakan salah satu 

teknik dasar yang melibatkan berbagai unsur keterampilan motorik 

yang sangat kompleks, maka dalam hal ini unsur koordinasi mata-kaki 

diperlukan. 

Koordinasi mata-kaki dalam ketepatan tendangan ke gawang 

sepakbola adalah gerakan aksi yang melibatkan tubuh (mengontrol) 

mata, gerak kaki waktu menumpu, kelentukan pinggang saat 

mengayun dan saat menyentuh bola. Semua gerak ini merupakan 

serangkaian gerak yang tidak terputus. Oleh karena itu, kemampuan 

koordinasi mata-kaki dalam tendangan ke gawang tidak terbatas pada 

kemampuan gerak saja, tetapi juga melibatkan semua panca indra 

untuk menentukan ketepatan tendangan ke gawang dengan baik. Oleh 

sebab itu, agar dapat menciptakan ketepatan tendangan ke gawang 
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dalam sepakbola adalah dengan memperhatikan faktor-faktor yang 

menentukan koordinasi mata-kaki.  

b. Faktor- faktor yang menentukan koordinasi mata-kaki 

Menurut Irawadi (2011:104) mengemukakan faktor-faktor 

penentu koordinasi mata-kaki adalah: 

”1. Daya pikir, merupakan kemampuan seseorang menganalisa dan 

memutuskan tentang tindakan atau gerakan apa yang harus dilakukan 

dan bagaimana harus melakukannya. Pemain sepakbola yang cerdas 

biasanya berpikir lebih cepat, lebih tepat dan lebih teliti.2. Kecakapan 

dan ketelitian panca indera, seperti; mata, telinga, kulit dan lain 

sebagainya sangat mempengaruhi system kerja syaraf dan otot dalam 

menerima rangsangan dan mengerjakan perintah gerak yang akan 

dilakukan. Semakin baik fungsi dari panca indera, maka semakin baik 

pula respon dari masing-masing unsur gerak seperti syaraf dan otot 

yang bertugas untuk melakukan gerak. Pada akhirnya akan 

memperbaiki koordinasi mata-kaki.3. Pengalamanmotorik, semakin 

terlatih motorik dalam melakukan gerakan-gerakan tertentu, maka 

semakin mudah pemain melakukan gerakan tersebut atau gerakan 

sejenisnya. Dalam hal ini pemain sepakbola semakin baik dalam 

menghasilkan ketepatan tendangan ke gawang pada permainan 

sepakbola.4. Kemampuan motorik, semakin bagus kemampuan 

motorik, maka semakin baik pula koordinasi mata-kaki dalam 

melakukan tendangan ke gawang”.  

 

 

c. Pentingnya Koordinasi Mata-Kaki 

Tingkat kemampuan koordinasi mata-kaki seorang pemain 

sepakbola mencerminkan kemampuan mata-kaki dalam melakukan 

tendangan ke gawang terhadap berbagai tingkat kesulitan secara cepat, 

tepat dan efisien. Agar dapat mengetahui tingkat kemampuan 

koordinasi mata-kaki dapat dilihat saat seorang pemain melakukan 

gerakan yang dilakukannya dengan mudah, berurutan, tepat waktu dan 

gerakan terkendali dengan baik. Artinya, gerakan yang ditampilkan 

tampak mudah, sederhana, halus dan ritmis memerlukan koordinasi 
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mata-kaki dan hasilnya optimal. Koordinasi mata-kaki yang tinggi 

akan mendukung penampilan dalam menciptakan akurasi shooting ke 

gawang yang efektif dan efisien. 

Penguasaan kecakapan fisik dan koordinasi mata-kaki 

merupakan salah satu tugas utama dalam mencapai keahlian atau 

menguasai keterampilan. Tanpa memiliki koordinasi mata-kaki yang 

baik, maka kesesuaian dan keselarasan irama gerak teknik tendangan 

ke gawang sulit dilaksanakan karena hal tersebut memiliki peranan 

penting. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikemukakan 

bahwa koordinasi mata-kaki adalah kemampuan tubuh untuk 

menyelesaikan tugas-tugas motorik yaitu ketepatan tendangan ke 

gawang secara cepat dan terarah yang ditentukan oleh proses 

pengendalian dan pengetahuan gerak serta kerjasama sistem 

persyarafan. Dalam penelitian ini koordinasi mata-kaki dapat diukur 

dengan tes koordinasi mata-kaki. 

. 
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B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang terdahulu hampir 

sama dengan penenitian ini yang bisa digunakan sebagai  bahan 

referensi/acuan dalam penguatan teori yang sudah ada. Penelitian yang relevan 

ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh M Hasan Fahmi dengan judul “Hubungan 

Antara Kecemasan dengan Ketepatan Floating overhand serve bola voli 

pada siswa ekstrakulikuler bola voli di MA Negeri 1 Rengel Kabupaten 

Tuban”. Skripsi pada program studi Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negri Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan dengan ketepatan 

Floating Overhand Serve bola voli pada MA  Negri Rangel, dengan hasil 

rhitung sebesar -0.992 dan taraf signifikan sebesar 0.000 (p.>0.05). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Welas Prihatini dengan judul “Hubungan 

Antara Kecemasan dengan prestasi belajar renang”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ada hubungan negative yang signifikan antara 

kecemasan dengan hasil belajar renang pada siswa kelas V SD Negeri 1 

Singaraja. Dengan hasil rhitung sebesar -0.452 dan taraf signifikan sebesar 

0.012(p>0.05). 
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C. Kerangka Konseptual 

1. Hubungan Kecemasan terhadap Akurasi Shootingpemain Simpang 

Gadang FC 

kecemasan memiliki arti penting bagi individu dan berfungsi 

sebagai peringatan bagi individu agar mengetahui gejala-gejala yang dapat 

mengancam dirinya sehingga bisa mempersiapkan langkah-langkah yang 

perlu diambil untuk mengatasi ancaman tersebut. Anxiety (kecemasan) 

akan memberikan pengaruh yang besar terhadap penampilan atlet terutama 

dalam menghadapi pertandingan atau perlombaan. 

 kecemasan adalah perasaan yang sering dialami seseorang dalam 

hal ini atlet sepakbola, dapat menimbulakan tekanan emosi negatif 

meliputi: kegelisahan, kekhawatiran, dan ketakutan terhadap sesuatu yang 

mengancam. Sehingga respon yang akan ditimbulkan tergantung seberapa 

baik penilaian individu untuk mengenali situasi tersebut dan tergantung 

seberapa baik individu tersebut dapat mengendalikan dirinya. 

2. Hubungan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan shooting 

pemain  Simpang Gadang FC 

Koordinasi mata-kaki adalah kemampuan tubuh untuk 

menyelesaikan tugas-tugas motorik secara cepat dan terarah yang 

ditentukan oleh proses pengendalian dan pengetahuan gerak serta 

kerjasama sistem persyarafan.Oleh karena itu, kemampuan koordinasi 

mata kaki dalam akurasi shooting tidak terbatas pada kemampuan gerak 

saja, tetapi melibatkan semua panca indra untuk menentukan hasil 
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tendangan ke gawangyang baik. Dalam melakukan shooting,sangat 

dibutuhkan koordinasimata-kaki yang baik, apabila koordinasi mata-kaki 

baik, makahasil tendangan ke gawang juga baik. Sebaliknya, seorang atlet 

tidak memiliki koordinasimata-kaki yang baik, maka akurasi shooting 

kegawangtidakdapatmengarah ke gawang.Dengan demikian, diduga 

koordinasimata-kakiberhubungan terhadap akurasi shootingpemain 

Simpang Gadang FC. 

3. Hubungan Kecemasan dan koordinasi mata-kaki terhadap 

kemampuan shooting pemain Simpang Gadang FC 

Pada cabang olahraga sepakbola ini, untuk menghasilkan 

tendangan ke gawang yang baik, sangat dibutuhkan beberapa hal salah 

satunya adalah kecemasan yang tidak terlalu tinggi. Selanjutnya, untuk 

melakukan tendangan yang memiliki akurasi yang baik, juga melibatkan 

unsur keterampilan motorik yakni unsur koordinasi mata-kaki.  

Semua gerak merupakan serangkaian gerak yang tidak terputus, 

oleh karena itu kemampuan koordinasi mata-kaki dalam tendangan ke 

gawang tidak terbatas pada kemampuan gerak saja tetapi juga melibatkan 

semua panca indra untuk menentukan ketepatan tendangan ke gawang. 

Koordinasi mata kaki dan kecemasan merupakan komponen-

komponen penting dalam akurasi shooting ke gawang. Apabila koordinasi 

mata kaki dan kecemasan  yang dimiliki pemain kurang baik, maka akurasi 

shooting yang dihasilkan pemain tersebut kurang baik. Apabila pemain 

memiliki koordinasi mata kaki dan kecemasan yang baik, maka akurasi 
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shooting nya juga akan baik. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan 

dalam skema sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual dapat dikemukakan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Kecemasan berhubungan secara signifikan terhadap akurasi shooting 

pemain Perbosi FC. 

2. Koordinasi mata-kaki berhubungan secara signifikan terhadap akurasi 

shooting pemain Perbosi FC. 

3. Kecemasan dan koordinasi mata-kaki secara bersamaan berpengaruh 

signifikan terhadap akurasi shooting pemain Perbosi FC. 

 

 

 

 

 

 

Kecemasan ( anxiety ) 

(X1)  

Koordinasi mata-kaki 

(X2)  

Akurasi Shooting pemain 

Perbosi FC (Y) 



 

 

24 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas, maka penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto 

(2010:139), penelitian dekskriptif adalah penelitian yang hanya 

menggambarkan keadaan atau status fenomena. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 312), metode survei merupakan 

penelitian yang biasa dilakukan dengan subjek yang banyak, dimaksudkan 

untuk mengumpulkan berlangsung pendapat atau informasi mengenai status 

gejala pada waktu penelitian. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

hubungan kecemasan dan koordinasi mata kaki terhadap kemampuan shooting 

pemain sepakbola U17 SSB Perbosi Simpang Gadang Kab. Pasaman Barat. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Sepakbola Simpang Gadang Kab. 

Pasaman Barat, sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2018.  

C. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menginter pretasikan istilah-

istilah yang dipakai, maka istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut:  

1. kecemasan merupakan sebuah perasaan subjektif perihal ketegangan  mental 

yang meresahkan dan merupakan bentuk reaksi umum dari ketidak 
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mampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa aman. 

Kecemasan sangat mempengaruh dalam suatu pertandingan olahraga, 

semakin tinggi kecemasan seorang atlet, maka semakin sulit atlet itu untuk 

memperoleh prestasi terbaiknya dan semakin rendah tingkat kecemasannya, 

maka akan semakin mudah untuk berprestasi dengan catatan harus didukung 

oleh komponen lain dalam olahraga. 

2. Koordinasi mata-kaki adalah  perpaduan gerak dari dua atau lebih 

persendian yang satu sama lainnya saling berkaitan dalam menghasilkan 

suatu keterampilan gerak. Koordinasi sangat diperlukan dalam olahraga, 

misalnya saja dalam melakukan shooting diperlukan koordinasi yang baik, 

dengan tujuan agar dapat menentukan kemana arah bola atau sasaran yang 

harus dilakukan. 

3.Shooting atau yang lebih dikenal dengan tendangan ke gawang merupakan 

suatu usaha untuk memasukkan bola ke gawang atau dengan menggunakan 

kaki atau bagian kaki tertentu. Akurasi shooting menggunakan tes 

menembak atau menendang bola ke sasaran yakni dengan memakai target 

sasaran di gawang kemudian testee menendang bola dari jarak 16,5 m dari 

sasaran, diambil jumlah skor pada sasaran dari 3 (tiga) kali kesempatan.  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian  

 Populasi  dalam suatu penelitian merupakan kumpulan individu 

atau objek yang merupakan sifat-sifat umum. Arikunto (2010: 173) 

menjelaskan bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.   
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Tabel 1. Populasi Penelitian 

No Kelompok umur Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

U-10 tahun 

U-13 tahun 

U-15 tahun 

U-17 tahun  

12 orang 

33 orang 

58 orang 

20 orang 

 Jumlah 123 orang 

(Sumber: Ipsan. Sekretariat SSB Simpang Gadang FC) 

2. Sampel penelitian 

 Penarikan atau pembuatan sampel dari populasi untuk mewakili 

populasi disebabkan untuk mengangkat kesimpulan penelitian sebagai 

suatu yang berlaku bagi populasi. Arikunto (2010: 174) mengatakan 

bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 

Sugiyono (2001: 96) mengatakan bahwa purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tujuan yang 

telah ditetapkan. Adapun alasan peneliti mengambil sampel U-17 karena 

pemain kelompok U-17 menjadi cikal bakal pemain untuk bisa lebih 

bersaing dengan pemain-pemain yang lain. Maka yang dijadikan sampel 

dalam penelitian adalah kelompok U-17 tahun yakni sebanyak 20 orang. 

Tabel 2.Sampel Penelitian  

No Kelompok Umur Jumlah 

1 U-17 tahun 20 orang 

Total  20 orang 
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E .Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

a. Data primer 

Yaitu data yang didapatkan langsung dari sampel penelitian yang 

meliputi data tingkat kecemasan (anxiety), koordinasi mata kaki diri atlet 

dan keterampilan shooting  pemain SSB Perbosi Simpang Gadang Kab. 

Pasaman Barat. 

b. Data sekunder 

  Yaitu data yang didapatkan langsung dari pelatih SSB Perbosi 

Simpang Gadang yang meliputi jumlah keseluruhan anggota tim dan 

prestasi yang pernah diraih. 

2. Sumber data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari 

SSB Perbosi Simpang Gadang Kab. Pasaman Barat. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini langkah-langkah yang harus dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendapatkan izin dari SSB Perbosi Simpang Gadang. 

2. Mendapatkan persetujuan dari pelatih SSB Perbosi Simpang Gadang. 

3. Menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan seperti: alat tulis, tali rapia, 

pluit. 
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G. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk pengambilan data 

adalah menggunakan beberapa data untuk memperoleh suatu informasi penting 

dan relevan yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Adapun 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Angket Kecemasan (anxiety) 

Dalam pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode angket. 

Angket adalah sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan 

pengguna. Tujuan penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap 

mengenai suatu masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila 

responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 

pengisian daftar pertanyaan. (Riduwan, 2011:71). 

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan untuk 

mengambil informasi dan data yang terdiri dari sumber data atau 

pengambilan data dengan memperhatikan masalah-masalah dari variabel 

yang di teliti. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah angket 

atau kuesioner. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup, dimana responden sudah disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih. Angket yang digunakan ini juga 

menggunakan kuesioner langsung yaitu responden menjawab tentang 

dirinya, bentuk angket yang digunakan adalah skala bertingkat, yaitu sebuah 
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pernyataan diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan 

tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke sangat tidak setuju.  

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

skala Likert yaitu skala yang berisi pernyataan-pernyataan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan presepsi sesorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2012: 93). Kriteria penilaian skala dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Positif Negatif 

SS 5 SS 1 

S 4 S 2 

RG 3 RG 3 

TS 2 TS 4 

STS 1 STS 5 

Sumber: Sugiyono, 2009: 135 

Adapun cara pengisian angket adalah sabagai berikut: 

a. Pengisian angket 

1) Peneliti menjelaskan tata cara pengisian angket dengan benar. 

2) Peneliti membangikan angket. 

3) Pengisian angket dilakukan sebelum melakukan tendangan penalti. 

4) Angket dikumpulkan kembali setelah sampel selesai mengisi. 

b. Alat yang dibutuhkan 

1) Alat tulis 

2) Angket 
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2) Tes Koordinasi Mata Kaki 

Tes koordinasi mata kaki (Winarno, 2006:88) 

Alat dan perlengkapan: 

a. Kapur atau pita untuk membuat garis batas. 

b. Formulir dan alat tulis. 

c. Sasaran berbentuk lingkaran terbuat dari kertas dengan diameter 

(garis tengah) 65 cm. Sasaran disiapkan 3 buah dengan ketinggian 

yang berbeda-beda (± 1,25 meter) sesuai dengan kondisi atlet 

(testee) agar pelaksanaan tes lebih efisien. 

d. Pita pembatas sepanjang 3 meter dipasang di depan atlet (testee) 

sebagai pembatas pelaksanaan kegiatan.  

e. Jarak antara testee dengan sasaran 2 meter. 

Pelaksanaan: 

a. Sasaran ditempelkan pada tembok, dengan ketinggian bagian 

bawahnya setinggi 1,25 meter. 

b. Buatlah garis di lantai menggunakan kapur atau pita dengan jarak 2 

meter dari tembok sasaran. 

c. Siswa (testee) berdiri di belakang garis pembatas. 

d. Siswa (testee) diinstruksikan melaksanakan tes dengan kaki yang 

dipilih, dengan cara sebagai berikut: siswa melambungkan bola ke 
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atas, menendang bola ke sasaran, menimang bola yang memantul dari 

sasaran sebelum bola jatuh di lantai dan menangkapnya kembali.  

e. Sebelum dilaksanakan tes, testee diberi kesempatan untuk men-

coba, agar mereka beradaptasi dengan tes tersebut. 

f. Tes dianggap berhasil apabila bola yang ditendang mengenai sasaran, 

bola yang memantul dapat ditimang, dan ditangkap kembali. 

g. Siswa (testee) tidak boleh menimang dan menangkap bola yang 

memantul di depan garis batas. 

h. Siswa (testee) memperoleh kesempatan melakukan tes 10 kali ulangan 

menggunakan kaki kanan, dan 10 kali ulangan menggunakan kaki kiri. 

Penilaian (scoring): 

a. Satu tendangan yang mengenai sasaran, dan dapat ditangkap secara 

benar memperoleh skor 1. 

b. Jumlah skor yang diperoleh siswa (testee) adalah tendangan yang 

mengenai sasaran, ditimang dan mampu ditangkap kembali oleh 

testee. 

c. Jumlah skor tertinggi yang mampu diraih siswa adalah 20. 
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Gambar 1. Sasaran Tes Koordinasi Mata-kaki 

Sumber: (Winarno, 2006:88) 

Keterangan gambar: 

a. 2 m : Jarak testee dari sasaran. 

b. 1,25 m : Tinggi sasaran dari tanah. 

c. 65 cm : Diameter sasaran. 

 3) Tes Kemampuan Shooting 

Tes Akurasi Shooting (Nurhasan, 2001 : 162) 

Alat dan perlengkapan: 

a. Bola 

b. Gawang  

c. Nomor-nomor 

d. Tali 

Pelaksanaan: 
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a. Testee berdiri di belakang bola yang diletakkan pada sebuah titik 

berjarak 16,5 m di depan gawang/sasaran. 

b. Tidak ada aba-aba dari tester. 

c. Testee diberi 3 (tiga) kali kesempatan. 

Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila: 

a. Bola keluar dari daerah sasaran. 

b. Menempatkan bola tidak pada jarak 16,5 m dari sasaran. 

Penilaian (scoring): 

a. Jumlah skor hasil tendangan dalam 3 (tiga) kali kesempatan. 

b. Bila bola hasil tendangan mengenai tali atau garis pemisah skor pada 

sasaran, maka diambil skor terbesar dari kedua sasaran tersebut. 

 

 

Gambar 2. Diagram Lapangan Tes Menembak Bola ke Sasaran 

Sumber  : (Nurhasan, 2001:162-163) 
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H. Teknik  Analisis Data  

Pengolahan data penelitian yang sudah diperoleh dimaksudkan sebagai 

suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dapat dibaca dan 

dapat ditafsirkan (Azwar, 2010: 4). 

 

1. Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai 

subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari 

kelompok subjek yang diteliliti dimaksudkan untuk pengujian hipotesis 

(Sugiyono, 2006). Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 

secara umum hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui kategorisasi 

tingkat pada variabel X dan Y. Pendeskripsian ini dilakukan 

pengklasifikasian skor subjek berdasarkan norma yang ditentukan. 

Penghitungan norma dilakukan untuk melihat tingkat hubungan antara 

percaya diri dengan tendangan penalti, sehingga dapat diketahui 

tingkatannya apakah tinggi, sedang, atau rendah. 

Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan dianalisis dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Verifikasi data yaitu mencek semua data yang telah terkumpul dengan  

lengkap dan sudah di jawab oleh responden. 

2. Mentabulasi yaitu dengan menghitung frekuensi dari masing-masing 

alternatif jawaban yang diberikan oleh responden. 

3. Menghitung persentase dengan rumus: 
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P= 
n

f
x100% 

Keterangan : 

P  : Jumlah persentase jawaban 

f  : Frekuensi 

n  : Jumlah responden  

100% :  Total sampel 

2. Uji Hipotesis 

Untuk pengujian hipotesis dengan rumus Pearson Product Moment 

(Riduwan, 2011: 98). 

   

       

 






2222

.

yynxxn

yxxyn
r  

      Keterangan: 

r = Koefisien Korelasi 

x = Tanggapan responden terhadap setiap pertanyaan 

y = Total tanggapan responden terhadap seluruh pernyataan 

n = Jumlah pernyataan. 

Sedangkan untuk mencari hipotesis yang ketiga penulis menggunakan 

rumus korelasi ganda sebagai berikut: 

Ry. 12 = √
𝑟2𝑦1 + 𝑟2𝑦2 − 2𝑟𝑦1. 𝑟𝑦2. 𝑟12

1 − 𝑟212
 

Keterangan: 

Ry.12 = korelasi ganda 
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ry1 = korelasi X1 dan Y 

ry2 = korelasi X2 dan Y 

r²y1 = korelasi X1 dan Y di kuadratkan 

r²y2 = korelasi X2 dan Y di kuadratkan 

r12 = korelasi X1 dan X2 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Data 

Data penelitian ini terdiri dari: kecemasan (X1)  dan d koordinasi mata 

kaki (X2) sebagai variabel bebas dan akurasi shooting (Y) pemain Simpang 

Gadang FC. Untuk masing-masing variabel di bawah ini akan disajikan nilai 

rata-rata, distribusi frekuensi, serta histogram dari setiap variabel. 

1. Distribusi Rata-Rata Kecemasan Pemain Simpang Gadang FC 

 

Berdasarkan data penelitian untuk  kecemasan diperoleh  nilai  rata-

rata sebesar  142.55 dengan standar deviasi ± 12.82, nilai minimum 123.00 

dan maksimum 174.00.  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecemasan Pemain Simpang  

 Gadang FC 

Interval Nilai Klasifikasi Frekuensi (f) Persente (%) 

> 161,73 Tidak Cemas 1 5.0 

148,91- 161,73 Kurang Cemas 5 25.0 

136,09– 148,90 Cukup Cemas 8 40.0 

123,27 – 136,08 Cemas 5 25.0 

< 123,27 Sangat Cemas 1 5.0 

Jumlah   20 100.0 

 

Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi Kecemasan Pemain 

Simpang Gadang FC dari  20 orang sampel  1 orang (5.0%) tidak cemas, 5 
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orang (25.0%) kurang cemas, 8 orang (40.0%) cukup cemas,5 orang 

(25.0%) cemas dan   1 orang (5.0%) sangat cemas.  

 

Gambar 3. Distribusi Frekuensi Kecemasan Pemain Simpang  

Gadang FC 

2. Distribusi Rata-Rata Koordinasi Mata-Kaki Pemain Simpang Gadang 

FC 

Berdasarkan data penelitian untuk  koordinasi mata kaki diperoleh  

nilai  rata-rata sebesar  10.00 dengan standar deviasi ± 3.66, nilai 

minimum 6.00 dan maksimum 16.00.  

Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata-Kaki Pemain  

Simpang Gadang FC 

Interval Nilai Klasifikasi Frekuensi (f) Persente (%) 

> 15,49 Sangat Baik 3 15.0 

11,83- 15,49 Baik 4 20.0 

8,17– 11,82 Cukup 3 15.0 

4,51 – 8,16 Kurang 10 50.0 

< 4,51 Sangat Kurang 0 0.0 

Jumlah   20 100.0 
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Tabel 3 menunjukkan distribusi frekuensi koordinasi mata-kaki 

Pemain Simpang Gadang FC dari  20 orang sampel 3 orang (15.0%) 

sangat baik, 4 orang (20.0%) baik, 3 orang (15.0) cukup,10 orang (50.0%) 

kurang. 

 

Gambar 4. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata-Kaki Pemain  

  Simpang Gadang FC 
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3. Distribusi Rata-Rata Akurasi shooting Pemain Simpang Gadang FC 

Berdasarkan data penelitian untuk  kemampuans shooting diperoleh  

nilai  rata-rata sebesar  8.75 dengan standar deviasi ± 2.94, nilai minimum 

4.00 dan maksimum 14.00.  

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Akurasi shooting Pemain Simpang 

Gadang FC 

Interval Nilai Klasifikasi Frekuensi (f) Persente (%) 

> 13,16 Sangat Baik 2 10.0 

10,22- 13,16 Baik 4 20.0 

7,28– 10,21 Cukup 5 25.0 

4,34 – 7,27 Kurang 8 40.0 

< 4,34 Sangat Kurang 1 5.0 

Jumlah   30 100.0 

 

 

Tabel 4 menunjukkan distribusi frekuensi akurasi shooting Pemain 

Simpang Gadang FC dari  20 orang sampel  2 orang (10.0%) sangat baik,4 

orang (20.0%) baik, 5 orang (25.0%) cukup, 8 orang (40.0%) kurang dan 1 

orang (5.0%) sangat kurang. 
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Gambar 5. Distribusi Frekuensi Akurasi shooting Pemain  

  Simpang Gadang FC 

B. Uji Persyaratan Analisis 

Persyaratan analisis yang dimaksud adalah persyaratan yang harus 

dipenuhi sebelum melakukan analisis korelasi. Persyaratan analisis tersebut 

meliputi Uji Normalitas yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Normalitas dengan Lilliefors   

 

  

Uji Lilliefors Kesimpulan 

Lo Ltabel 

Kecemasan 0,129 0,190 Normal 

Koordinasi Mata-Kaki 0.124 0,190 Normal 

Akurasi shooting 0.176 0,190 Normal 

 

 

Berdasarkan uraian di atas semua variabel X1, X2 dan Y datanya berdistribusi 

normal, karena masing-masing variabel probabilitasnya memenuhi kriteria Lo <  
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LTabel. Hal ini dapat dikatakan bahwa data masing-masing tersebar secara normal 

atau populasi dari data sampel diambil berdistribusi normal.  

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Hipotesis Satu 

Hubungan Kecemasan Dengan Akurasi shooting Pemain Simpang 

Gadang FC 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Sederhana 

Korelasi r-hit 
r-tab   

α=0,05 

Ket 

Kecemasan Dengan 

Akurasi shooting Pemain 

Simpang Gadang FC 

 

0,505 

 

0.444 

 

Signifikan 

 

Berdasarkan uji korelasi antara kecemasan dengan akurasi shooting 

Pemain Simpang Gadang FC sebagaimana terlihat pada tabel di atas 

diperoleh hasil  r hitung 0,505. Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel 

. atau  0,505> 0.444 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang 

signifikan antara kecemasan dengan akurasi shooting Pemain Simpang 

Gadang FC. 
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2. Hipotesis  Dua 

Hubungan Tingkat Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Akurasi 

shooting Pemain Simpang Gadang FC 

 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Sederhana 

Korelasi r-hit 

r-tabel     

α=0,05 

 

Ket 

Koordinasi Mata-Tangan 

Terhadap Kemampuan 

Passing Atas Club Bolavoli Di 

Kecamatan Rao Kabupaten 

Pasaman 

 

0.731 

 

0.444 

 

Signifikan 

 

Berdasarkan uji korelasi antara koordinasi mata-kaki terhadap 

akurasi shooting pemain Simpang Gadang FC sebagaimana terlihat pada 

tabel di atas diperoleh hasil   r hitung sebesar 0,416. Didapatkan rhitung 

lebih besar dari pada rtabel . atau 0, 731> 0.444 maka Ho ditolak, artinya ada 

hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki terhadap akurasi 

shooting pemain Simpang Gadang FC.  
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3. Hipotesis Tiga 

Hubungan Antara Kecemasan  dan Koordinasi Mata-Kaki Terhadap 

Akurasi shooting Pemain Simpang Gadang FC 

 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Berganda 

Korelasi r-hit 

r-tab     

α=0,05 

 

Ket 

Kekuatan Otot Lengan  dan 

koordinasi Mata-tangan 

Terhadap Kemampuan 

Passing Atas 

 

0.830 

 

0.444 

Signifikan 

 

Berdasarkan uji korelasi antara kecemasan  dan koordinasi mata-

kaki terhadap akurasi shooting pemain Simpang Gadang FC sebagaimana 

terlihat pada tabel di atas diperoleh hasil   r hitung sebesar 0,830. 

Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau 0,830> 0.444 maka Ho 

ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara kecemasan  dan 

koordinasi mata-kaki terhadap akurasi shooting Pemain Simpang Gadang 

FC.  

D. Pembahasan 

1. Hubungan Kecemasan  Terhadap Akurasi shooting Pemain Simpang 

Gadang FC 

 

Berdasarkan uji korelasi antara kecemasan dengan akurasi shooting 

Pemain Simpang Gadang FC sebagaimana terlihat pada tabel di atas 

diperoleh hasil  r hitung 0,505. Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel 

. atau  0,505> 0.444 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang 
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 signifikan antara kecemasan dengan akurasi shooting Pemain Simpang 

Gadang FC. 

Menurut Priets (1994) dalam Safaria dan Nofrans (2012: 49) 

“kecemasan adalah suatu keadaan yang dialami ketika berpikir tentang 

sesuatu yang tidak menyenangkan terjadi”. Taylor dalam Aizid (2015 : 

67)”kecemasan merupakan sebuah perasaan subjektif perihal ketegangan 

mental yang meresahkan dan merupakan bentuk reaksi umum dari ketidak 

mampuan mengatasi suatu masalah atau tidak adanya rasa aman”. 

Menurut Feist dan Gregory J. Feist yang dikutip oleh Apta Mylsidayu 

(2014 : 42) “manusia mengalami kecemasan saat mereka sadar bahwa 

eksistensinya terancam rusak”. Apta Mylsidayu (2014 : 42) “kecemasan 

adalah salah satu gejala psikologis yang identik dengan perasaan negatif”. 

Sudibyo Setyobroto (2002 : 86) “kecemasan adalah suatu perasaan tak 

berdaya, perasaan tak aman, tanpa sebab yang jelas”. Straub dalam 

Husdarta (2010 : 80) “kecemasan (anxiety) adalah reaksi situasional 

terhadap berbagai rangsang stress”. 

Terlihat pada penelitian bahwa adanya hubungan yang signifikan  

antara kecemasan dengan akurasi shooting Pemain Simpang Gadang FC, 

dimana kecemasan adalah perasaan yang sering dialami seseorang dalam 

hal ini atlet sepakbola, dapat menimbulkan tekanan emosi negatif 

meliputi: kegelisahan, kekhawatiran, dan ketakutan terhadap sesuatu yang 

mengancam. Sehingga respon yang akan ditimbulkan tergantung seberapa 

baik penilaian individu untuk mengenali situasi tersebut dan tergantung 
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seberapa baik individu tersebut dapat mengendalikan dirinya. Termasuk 

dalam melakukan shooting, kecemasan ini akan sangat menentukan 

terhadap akurasi shooting shooting dimana pada saat melakukan shooting  

jika pemain mengalami kecemasan maka pemain kurang dapat 

mengendalikan emosi mereka sehingga akan cenderung menghasilkan 

shooting  yang kurang akurat dibandingkan dengan pemain yang tidak 

mengalami kecemasan.   

Berdasarkan hal ini maka menurut analisa peneliti terhadap 

penelitian ini adalah terbukti bahwa adanya yang signifikan  antara 

kecemasan dengan akurasi shooting Pemain Simpang Gadang FC.  

Dimana  dengan semakin  baiknya kemampuan  pemain mengendalikan 

tingkat kecemasan maka pemain akan lebih tenang dalam melakukan 

shooting sehingga tingakt akurasi shooting  shooting akan menjadi lebih 

baik. Dengan demikian, untuk bisa  meningkatkan tingkat keakuratan 

shooting pemain maka  perlu adanya latihan fisik dan mental bagi pemain 

sehingga dapat mengurangi tingkat kecemasan dan akruasi shooting juga 

meningkatkan tingkat akurasi shooting shooting.   

2. Hubungan Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Akurasi shooting Pemain 

Simpang Gadang FC 

 

Berdasarkan uji korelasi antara koordinasi mata-kaki terhadap 

akurasi shooting pemain Simpang Gadang FC sebagaimana terlihat pada 

tabel di atas diperoleh hasil   r hitung sebesar 0,416. Didapatkan rhitung 

lebih besar dari pada rtabel . atau 0, 731> 0.444 maka Ho ditolak, artinya ada 
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hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki terhadap akurasi 

shooting pemain Simpang Gadang FC. 

 Bompa dalam Syafruddin (2011 : 119) bahwa koordinasi 

merupakan suatu kemampuan yang sangat kompleks karena sangat terkait 

dengan kecepatan, kekuatan, dayatahan, dan kelentukan. Kemampuan 

tersebut dimaksudkan untuk mengendalikan bagian tubuh yang bebas 

dilibatkan dalam suatu model gerakan-gerakan yang lancar, keberhasilan 

usaha dalam mencapai beberapa tujuan. Dengan demikian, koordinasi 

merupakan hasil perpaduan kinerja dari kualitas otot, tulang dan 

persendian dalam menghasilkan suatu gerak tubuh yang efektif dan 

efisien. 

Kordinasi Mata-tangan akan menghasikan timing dan akurasi 

shooting. Timing berorientasi pada ketetapan waktu sedangkan akurasi 

shooting berorientasi pada ketepatan sasaran”. Melalui timing yang baik 

maka perkenaan antara tangan dan objek akan sesuai dengan keinginan, 

sehingga menghasilkan gerakan yang efektif. Akurasi shooting akan 

menentukan tepat dan tidaknya objek kepada sasaran yang dituju. Oleh 

sebab itu, Kordnasi mata-tangan sangat penting dalam melakukan passing 

agar bisa tepat pada sasaran yang diinginkan. Koordinasi mata-kaki adalah 

kemampuan tubuh untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik secara cepat 

dan terarah yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengetahuan 

gerak serta kerjasama sistem persyarafan. 
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Terlihat pada penelitian bahwa adanya hubungan yang signifikan 

antara kordinasi mata kaki dengan akurasi shooting shooting. Hal ini dapat 

disebabkan karena adanya koordinasi antara mata dan kaki akan apat 

menciptakan ketepatan tendangan ke gawang. Dimana kemampuan mata 

untuk melihat dan menganalisis arah  sebagai sasaran untuk melakukan 

tendangan dan diiringi dengan kemampuan kaki dalam melakukan 

tendangan sehingga menghasilkan akurasi shooting shooting yang lebih 

baik. 

Menurut Irawadi (2011:104) mengemukakan faktor-faktor penentu 

koordinasi mata-kaki adalah: 1) Daya pikir, merupakan kemampuan 

seseorang menganalisa dan memutuskan tentang tindakan atau gerakan 

apa yang harus dilakukan dan bagaimana harus melakukannya. Pemain 

sepakbola yang cerdas biasanya berpikir lebih cepat, lebih tepat dan lebih 

teliti. 2) Kecakapan dan ketelitian panca indera, seperti; mata, telinga, kulit 

dan lain sebagainya sangat mempengaruhi system kerja syaraf dan otot 

dalam menerima rangsangan dan mengerjakan perintah gerak yang akan 

dilakukan. Semakin baik fungsi dari panca indera, maka semakin baik pula 

respon dari masing-masing unsur gerak seperti syaraf dan otot yang 

bertugas untuk melakukan gerak. Pada akhirnya akan memperbaiki 

koordinasi mata-kaki. 3) Pengalaman motorik, semakin terlatih motorik 

dalam melakukan gerakan-gerakan tertentu, maka semakin mudah pemain 

melakukan gerakan tersebut atau gerakan sejenisnya. Dalam hal ini 

pemain sepakbola semakin baik dalam menghasilkan ketepatan tendangan 
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ke gawang pada permainan sepakbola. 4) Kemampuan motorik, semakin 

bagus kemampuan motorik, maka semakin baik pula koordinasi mata-kaki 

dalam melakukan tendangan ke gawang. 

Berdasarkan hal ini maka menurut analisa peneliti terhadap 

penelitian ini adalah ditemukan bahwa adanya hubungan  signifikan antara 

koordinasi mata kaki dengan akurasi shooting shooting, dimana  jika 

koordinasi mata kaki ditingkatkan maka akurasi shooting shooting akan 

meningkat. Dengan demikian agar akurasi shooting shooting menjadi lebih 

baik maka perlu dilakukan latihan koordinasi mata kaki secara rutin. 

3. Hubungan Kecemasan  Dan Koordinasi Mata-Kaki Terhadap 

Akurasi shooting Pemain Simpang Gadang FC 

Berdasarkan uji korelasi antara kecemasan  dan koordinasi mata-

kaki terhadap akurasi shooting pemain Simpang Gadang FC sebagaimana 

terlihat pada tabel di atas diperoleh hasil   r hitung sebesar 0,830. 

Didapatkan rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau 0,830> 0.444 maka Ho 

ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan antara kecemasan  dan 

koordinasi mata-kaki terhadap akurasi shooting Pemain Simpang Gadang 

FC. 

Pada cabang olahraga sepakbola ini, untuk menghasilkan 

tendangan ke gawang yang baik, sangat dibutuhkan beberapa hal salah 

satunya adalah kecemasan yang tidak terlalu tinggi. Selanjutnya, untuk 

melakukan tendangan yang memiliki akurasi shooting yang baik, juga 

melibatkan unsur keterampilan motorik yakni unsur koordinasi mata-kaki.  
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Semua gerak merupakan serangkaian gerak yang tidak terputus, 

oleh karena itu kemampuan koordinasi mata-kaki dalam tendangan ke 

gawang tidak terbatas pada kemampuan gerak saja tetapi juga melibatkan 

semua panca indra untuk menentukan ketepatan tendangan ke gawang. 

Koordinasi mata kaki dan kecemasan merupakan komponen-

komponen penting dalam akurasi shooting shooting ke gawang. Apabila 

koordinasi mata kaki dan kecemasan  yang dimiliki pemain kurang baik, 

maka akurasi shooting shooting yang dihasilkan pemain tersebut kurang 

baik. Apabila pemain memiliki koordinasi mata kaki dan kecemasan yang 

baik, maka akurasi shooting shooting nya juga akan baik. 

Berdasarkan  hal ini maka menurut analisa peneliti terhadap 

penelitian adalah ditemukan bahwa adanya hubungan signifikan antara 

kecemasan  dan koordinasi mata kai dengan akurasi shooting shooting,  

dimana jika kecemasan bisa diatasi  dan koordinasi mata kaki ditingkatkan 

maka akurasi shooting shooting juga  meningkat menjadi lebih baik. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan  akurasi shooting shooting menjadi   

lebih baik maka perlu adanya latihan fisik dan mental pemain untuk 

mengatasi kecemasan dan  meningkatkan koordinasi mata kaki secara 

rutin.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ada hubungan yang signifikan antara kecemasan  dengan kemampuan 

shooting pemain Simpang Gadang FC dimana  rhit  ( 0.555) > rtab  (0.444).. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan 

kemampuan shooting pemain Simpang Gadang FC dimana  rhit  ( 0.731) > 

rtab  (0.444).   

3. Ada hubungan yang signifikan antara kecemasan dan koordinasi mata-kaki 

dengan kemampuan shooting pemain Simpang Gadang FC dimana                

rhit  ( 0.830) > rtab  (0.444). 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut:  

1. Kepada pelatih bola Simpang Gadang FC disarankan untuk membuat 

program latihan koordinasi mata kaki dan shooting secara terprogram 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan shooting pemain dan juga dapat 

mengurangi tingkat kecemasan pemain. 

2. Kepada pemain Simpang Gadang FC, disarankan untuk menjalankan 

program latihan program latihan  koordinasi mata kaki dan shooting 

dengan penuh komitmen. 
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Tabel   . Kisi-Kisi Kecemasan 

 

Variabel Sub 

variabel 

indikator Butir tes Jumlah 

+ - 

 

 

 

 

 

Kecemasan 

( Anxiety ) 

State 

anxiety 

1. Kecemasan 1, 2, 3 4, 5, 

19 

6 

2. Takut 6, 7, 8, 

33 

9, 10 6 

3. Tegang 11, 12 13, 14, 

15, 16 

6 

4. Takut cedera 18 17, 20 3 

5. Takut terhadap agresi   

fisik 

21, 31 22, 24, 

25 

5 

Trait 

anxiety 

1. Was-was atau khawatir 26, 27, 

23 

28, 29, 

30 

6 

2. Tidak tenang  32  34, 35 3 

3. Ragu dan bimbang 36 38, 39,  3 

4. Kurang percaya diri 37, 41, 

42, 47 

43, 44, 

45, 46 

8 

5. Gugup atau demam 

panggung 

 48, 49 40, 50 4 

 

 

Sumber: Apta Mylsidayu ( 2014: 44 ) 
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Angket Kecemasan 

 

PETUNJUK MENGERJAKAN ANGKET 

Dalam   angket   ini   disajikan   sejumlah   pernyataan.    Bacalah setiap 

pernyataan dengan teliti. Anda diminta untuk menjawab pernyataan dalam 

angket ini dengan memberi tanda (√)  pada kolom-kolom yang tersedia 

dibelakang tiap- tiap pernyataan yang sesuai dengan diri anda. 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 

2. Berilah tanda ceklis (√) pada salah satu alternatif jawaban sesuai dengan 

SSpandangan para atlit. 

3. Para atlit memilih salah satu dari alternatif jawaban yang telah kami sediakan. 

4. Sebagai pedoman bagi atlit dalam memberikan jawaban atau tangapan. 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

RG Ragu-ragu 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat tidak setuju 

Sumber: Sugiyono, 2009: 135 

5. Kami memohon sitiap pertanyaan tidak ada yang terlewatkan untuk 

menjawabnya. 

Semua jawaban adalah benar, apabila benar-benar sesuai dengan diri 

anda dan jangan ada satupun yang terlewati. Kami akan menjaga 

kerahasiaan seluruh isi angket ini sehingga anda tidak perlu ragu-ragu dalam 
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menjawab. Atas  kesungguhan  dan  kejujuran  anda  dalam  menanggapi  dan  

mengisi angket ini, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

 Nama: 

 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1 

Walaupun saya merasa cemas 

sebelum pertandingan, saya 

selalu berusaha untuk tetap 

tenang 

     

2 
Saya sukar tidur saat akan 

menghadapi pertandingan 

     

3 

Saya selalu ingin buang air 

kecil saat menghadapi 

pertandingan 

     

4 
Saya selalu merasakan 

kecemasan 

     

5 

Jantung saya berdebar-debar 

keras saat menghadapi 

pertandingan 

     

6 

Saya tidak takut untuk 

melalukan shooting saat 

pertandingan 

     

7 

Saya tidak takut atas sorakan 

penonton dalam suatu 

pertandingan 

     

8 

Saya tidak takut gagal dalam 

mengambil tendangan penalty 

dalam pertandingan 

     

9 

Ketika ditunjuk untuk 

mengambil tendangan penalty 

saya selalu takut gagal 

     

10 

Lutut saya gemetar ketika 

ingin memasuki lapangan 

pertandingan 

     

11 

`     Walaupun tim saya dalam 

keadaan tertinggal, saya tidak 

memiliki rasa tegang yang 

berlebihan 

 

gs  

   

12 

Ketegangan saya meningkat 

bila dalam suatu pertandingan 

terjadi drama adu penalty 

     

13 
Ketegangan saya meningkat 

ketika lawan berhasil 
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melakukan tendangan ke 

gawang 

14 
Saya merasa tegang sebelum 

pertandingan dimulai 

     

15 

Saya merasa tegang ketika 

ditunjuk untuk mengambil 

tendangan penalty 

     

16 

Saya sering menarik nafas 

yang panjang ketika ingin 

memulai suatu pertandingan 

     

17 

Pasca cedera , saya merasa 

trauma untuk mengikuti 

pertandingan 

     

18 

Saya selalu berusaha untuk 

menghindari benturan keras 

dalam pertandingan 

     

19 

Saya sering cemas pada hal 

yang belum saya ketahui 

menjelang suatu pertandingan 

     

20 

Jika saya cedera, saya selalu 

merasa pesimis dan tidak bias 

bermain lagi 

     

21 

Saya selalu berusaha tampil 

dengan kondisi fisik yang 

prima disetiap pertandingan 

     

22 

Saya sering mengalami 

ketegangan otot atau kram 

saat pertandingan 

     

23 

Saya khawatir terhadap tim 

yang kurang persipan untuk 

mengikuti pertandingan 

     

24 
Saya tidak yakin terhadap 

kemampuan fisik saya sendiri 
     

25 

Saya mengalami ketegangan 

ketika akan memulai suatu 

pertandingan 

     

26 

Saya tidak begitu khawatir 

untuk menghadapi suatu 

pertandingan 

     

27 

Saya merasa was-was ketika 

tim lawan mendapatkan 

pelanggaran di daerah 

pertahanan 

     

 

28 

 

Pada waktu tertentu saya 

merasa khawatir tanpa alasan 
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29 

Saya sering merasa khawatir 

terhadap sesuatu hal dalam 

pertandingan  

     

30 

Saya tidak merasa khawatir 

terhadap hasil pertandingan 

yang didapatkan 

     

31 

Walaupun tangan kaki saya 

sering gemetar saat 

pertandingan, namun saya 

tetap tenang 

     

32 

Walaupun perasaan saya tidak 

tenang, namun saya selalu 

berusaha untuk terlihat tenang 

     

33 

Saya tidak takut terhadap 

situasi-situasi yang terjadi di 

dalam lapangan 

     

34 

Saya biasanya tidak tenang 

dan mudah marah ketika tim 

saya dalam keaadaan 

tertinggal 

     

35 

Saya menjadi gelisah ketika 

waktu pertandingan segera 

dimulai 

     

36 

Saya tidak ragu-ragu dalam 

mengambil suatu keputusan 

dalam pertandingan 

     

37 

Percaya diri saya meningkat 

ketika tim unggul terlebih 

dalam suatu pertandingan 

     

38 

Saya ingin selalu tampil 

maksimal untuk menjawab 

keraguan orang lain 

     

39 

Saya sendiri merasa ragu dan 

bimbang terhadap 

kemampuan yang saya miliki 

saat pertandingan 

     

40 

Saya merasa gugup apabila 

dibandingkan dengan teman 

setim 

     

41 

Sebelum menjelang atau 

dalam pertandingan, kita tidak 

boleh terlalu percaya diri 

     

 

 

 

42 

 

 

Saya tetap percaya diri 

walaupun harus menelan 
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kekalahan 

43 

Saya cepat putus asa saat 

pertandingan, apabila berada 

dalam keadaan tertekan 

     

44 

Pikiran-pikiran negatif 

mengganggu konsentrasi saya 

saat pertandingan 

     

45 

Saya selalu over confidence 

ketika ingin melakukan 

pertandingan 

     

46 

Saya tidak siap ketika 

ditunjuk menjadi penendang 

dalam drama adu penalty 

     

47 

Percaya diri meningkat, 

ketika tim dapat menyamakan 

kedudukan dalam 

pertandingan 

     

48 

Saya tidak merasa gugup saat 

dihadapkan dengan sorakan 

penonton 

     

49 

Saya tidak merasa gugup 

ketika melihat tim lawan 

berdiri dalam satu lapangan 

     

50 

Saya gugup ketika pertama 

kali tampil dalam suatu 

pertandingan 
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Uji Validitas Angket

No Uji Validitas Angket

Sampel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55

1 3 5 4 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 5 4 5 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 2 5 5 3 4 5 4 5 3 5 5 3 3 4 4 5 5 4 4 2 4 3 2 5 2 4 1 211

2 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 4 5 3 5 3 5 3 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 251

3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 232

4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 246

5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 3 4 5 5 4 2 2 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 3 4 5 5 5 5 4 5 3 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 242

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 2 5 4 2 5 4 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 252

7 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 3 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 239

8 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 5 5 4 4 3 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 240

9 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 3 5 4 3 5 5 4 4 5 238

10 5 5 5 5 4 4 4 4 4 1 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 2 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 4 5 5 5 242

11 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 246

12 5 1 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 4 5 4 1 5 222

13 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 246

14 5 4 5 3 4 4 4 4 3 4 5 4 3 3 5 4 5 4 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3 3 5 4 4 3 2 5 1 4 5 4 1 4 4 3 4 4 4 4 2 4 1 1 4 5 222

15 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 254

16 5 5 4 2 3 3 3 3 5 4 5 4 5 3 5 3 5 4 4 5 4 3 3 4 3 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 1 5 3 3 4 5 3 2 4 4 2 1 5 5 5 1 1 4 233

17 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 5 4 3 4 4 5 3 1 3 3 5 5 4 3 4 5 5 2 4 5 3 4 235

18 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 1 1 3 2 3 4 3 4 3 1 3 1 1 1 5 4 4 224

19 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 249

20 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 3 5 252

21 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 3 5 4 243

22 5 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 1 3 4 4 4 4 2 3 4 3 5 1 4 3 4 228

23 5 4 5 1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 2 1 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 243

24 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 5 2 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 1 4 1 230

25 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 242

Jumlah 120 112 109 98 111 111 111 111 105 103 110 109 110 88 108 111 121 109 100 102 108 101 104 119 113 115 113 116 116 109 100 107 103 114 113 110 111 103 115 98 108 105 106 114 104 109 97 106 108 102 113 115 105 105 118 5962

MAX 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 254

MIN 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 2 2 4 2 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 211

MEAN 4.8 4.48 4.36 3.92 4.44 4.44 4.44 4.44 4.2 4.12 4.4 4.36 4.4 3.52 4.32 4.44 4.84 4.36 4 4.08 4.32 4.04 4.16 4.76 4.52 4.6 4.52 4.64 4.64 4.36 4 4.28 4.12 4.56 4.52 4.4 4.44 4.12 4.6 3.92 4.32 4.2 4.24 4.56 4.16 4.36 3.88 4.24 4.32 4.08 4.52 4.6 4.2 4.2 4.72 238.48

Rhitung 0.481 0.419 0.451 0.453 0.581 0.581 0.581 0.581 0.444 0.277 0.468 0.646 0.543 0.406 0.421 0.430 0.503 0.398 0.400 0.414 0.457 0.534 0.459 0.448 0.439 0.385 0.626 0.400 0.472 0.415 0.400 0.498 0.410 0.440 0.467 0.541 0.278 0.435 0.408 0.422 0.413 0.488 0.168 0.430 0.402 0.545 0.400 0.414 0.430 0.541 0.521 0.508 0.403 0.328 0.540

Rtabel 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396 0.396

TOTAL

Validasi Angket
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Lampiran 1. 

Nama Testee 

NO NAMA 

1 DEPRIANTO 

2 YUDI ANDIKA 

3 ZULFIKRI 

4 YUSRIL MAHENDRA 

5 AZIZI SIHALOHO 

6 SAIFUL IKHWAN 

7 RISKI HIDAYAT 

8 RIKI KURNIAWAN 

9 HIDAYATUL ILYAN 

10 IHSANUR RAHMAN 

11 DANI IFANDI 

12 SAIFUL HUDA 

13 AHMAD FAJRIN 

14 YOGA PEPRIANTO 

15 EJI PRANANDA 

16 M. RISKI 

17 ALI KHOIRUL 

18 ZIKRI 

19 AHMAD FAJAR 

20 IHSANUL ARIF 
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Lampiran 2 . DATA MENTAH  

DATA MENTAH SHOOTING ( Y ) 

NO NAMA I II III JUMLAH 

1 DEPRIANTO 1 5 1 7 

2 YUDI ANDIKA 3 0 3 6 

3 ZULFIKRI 7 0 7 14 

4 YUSRIL MAHENDRA 1 1 5 7 

5 AZIZI SIHALOHO 3 3 3 9 

6 SAIFUL IKHWAN 3 3 5 11 

7 RISKI HIDAYAT 3 1 3 7 

8 RIKI KURNIAWAN 5 3 3 11 

9 HIDAYATUL ILYAN 1 3 3 7 

10 IHSANUR RAHMAN 7 7 0 14 

11 DANI IFANDI 3 0 3 6 

12 SAIFUL HUDA 3 1 5 9 

13 AHMAD FAJRIN 5 5 3 13 

14 YOGA PEPRIANTO 3 1 1 5 

15 EJI PRANANDA 5 0 5 10 

16 M. RISKI 0 5 3 8 

17 ALI KHOIRUL 0 3 5 8 

18 ZIKRI 0 5 7 12 

19 AHMAD FAJAR 3 1 3 7 

20 IHSANUL ARIF 1 0 3 4 
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DATA MENTAH TES KOORDINASI MATA-KAKI ( X2 ) 

 

NO NAMA KAKI KANAN KAKI KIRI JUMLAH 

1 DEPRIANTO 5 2 7 

2 YUDI ANDIKA 3 3 6 

3 ZULFIKRI 6 2 8 

4 YUSRIL MAHENDRA 5 2 7 

5 AZIZI SIHALOHO 7 3 10 

6 SAIFUL IKHWAN 8 8 16 

7 RISKI HIDAYAT 5 2 7 

8 RIKI KURNIAWAN 8 8 16 

9 HIDAYATUL ILYAN 4 3 7 

10 IHSANUR RAHMAN 7 6 13 

11 DANI IFANDI 3 3 6 

12 SAIFUL HUDA 7 4 11 

13 AHMAD FAJRIN 8 8 16 

14 YOGA PEPRIANTO 4 3 7 

15 EJI PRANANDA 7 5 12 

16 M. RISKI 6 5 11 

17 ALI KHOIRUL 7 6 13 

18 ZIKRI 7 7 14 

19 AHMAD FAJAR 5 2 7 

20 IHSANUL ARIF 4 2 6 
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DATA MENTAH ANGKET KECEMASAN ( X1 ) 

 

NO NAMA JUMLAH 

1 DEPRIANTO 148 

2 YUDI ANDIKA 138 

3 ZULFIKRI 155 

4 YUSRIL MAHENDRA 129 

5 AZIZI SIHALOHO 154 

6 SAIFUL IKHWAN 129 

7 RISKI HIDAYAT 146 

8 RIKI KURNIAWAN 139 

9 HIDAYATUL ILYAN 137 

10 IHSANUR RAHMAN 133 

11 DANI IFANDI 127 

12 SAIFUL HUDA 140 

13 AHMAD FAJRIN 133 

14 YOGA PEPRIANTO 149 

15 EJI PRANANDA 174 

16 M. RISKI 156 

17 ALI KHOIRUL 123 

18 ZIKRI 160 

19 AHMAD FAJAR 137 

20 IHSANUL ARIF 144 
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Lampiran 3. Uji Normalitas  

Uji Normalitas Variabel X1 

   

No X1 zi Fr(zi)  
Fcum 

(zi) 

Luas 

Kurva 

Normal 

Baku 

F(z) S(z) 
[F(z)-

S(z)]   

1 123 -1.53 1 1 0.437 0.0630 0.0500 0.0130 
  

2 127 -1.21 1 2 0.3869 0.1131 0.1000 0.0131 
  

3 129 -1.06 2 4 0.3554 0.1446 0.2000 0.0554 
  

4 133 -0.75 2 6 0.2734 0.2266 0.3000 0.0734 
  

5 137 -0.43 2 8 0.1664 0.3336 0.4000 0.0664 
  

6 138 -0.36 1 9 0.1406 0.3594 0.4500 0.0906 
  

7 139 -0.28 1 10 0.1103 0.3897 0.5000 0.1103 
  

8 140 -0.20 1 11 0.0793 0.4207 0.5500 0.1293 
  

9 144 0.11 1 12 0.0483 0.5483 0.6000 0.0517 
  

10 146 0.27 1 13 0.1064 0.6064 0.6500 0.0436 
  

11 148 0.43 1 14 0.1664 0.6664 0.7000 0.0336 
  

12 149 0.50 1 15 0.1915 0.6915 0.7500 0.0585 
  

13 154 0.89 1 16 0.3133 0.8133 0.8000 0.0133 
  

14 155 0.97 1 17 0.334 0.8340 0.8500 0.0160 
  

15 156 1.05 1 18 0.3531 0.8531 0.9000 0.0469 
  

16 160 1.36 1 19 0.4131 0.9131 0.9500 0.0369 
  

17 174 2.45 1 20 0.4929 0.9929 1.0000 0.0071 
  

Mean 142.55 
  

  
      

SD 12.82 
         

Lo 0.129 
         

Lt 0.190 
         

 

Kesimpulan : Lo < Lt = Ho diterima maka data berdistribusi normal 0,129 < 

0,190 maka dapat disimpulkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Variabel X2 

   

No X2 zi Fr(zi)  
Fcum 

(zi) 

Luas 

Kurva 

Normal 

Baku 

F(z) S(z) 
[F(z)-

S(z)]   

1 6 -0.62 3 3 0.2324 0.2676 0.1500 0.1176 
  

2 7 -0.45 6 9 0.1736 0.3264 0.4500 0.1236 
  

3 8 -0.29 1 10 0.1141 0.3859 0.5000 0.1141 
  

4 10 0.05 1 11 0.0199 0.5199 0.5500 0.0301 
  

5 11 0.22 2 13 0.0871 0.5871 0.6500 0.0629 
  

6 12 0.39 1 14 0.1517 0.6517 0.7000 0.0483 
  

7 13 0.55 2 16 0.2088 0.7088 0.8000 0.0912 
  

8 14 0.72 1 17 0.2642 0.7642 0.8500 0.0858 
  

9 19 1.56 3 20 0.4406 0.9406 1.0000 0.0594 
  

Mean 9.70 
  

  
      

SD 5.96 
         

Lo 0.124 
         

Lt 0.190 
         

Kesimpulan : Lo < Lt = Ho diterima maka data berdistribusi normal 0,124 < 

0,190 maka dapat disimpulkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  
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Uji Normalitas Variabel Y 

   

No y zi Fr(zi)  
Fcum 

(zi) 

Luas 

Kurva 

Normal 

Baku 

F(z) S(z) 
[F(z)-

S(z)]   

1 4 -1.62 1 1 0.4474 0.0526 0.0500 0.0026 
  

2 5 -1.28 1 2 0.3997 0.1003 0.1000 0.0003 
  

3 6 -0.94 2 4 0.3264 0.1736 0.2000 0.0264 
  

4 7 -0.60 5 9 0.2258 0.2742 0.4500 0.1758 
  

5 8 -0.26 2 11 0.1026 0.3974 0.5500 0.1526 
  

6 9 0.09 2 13 0.0359 0.5359 0.6500 0.1141 
  

7 10 0.43 1 14 0.1664 0.6664 0.7000 0.0336 
  

8 11 0.77 2 16 0.2794 0.7794 0.8000 0.0206 
  

9 12 1.11 1 17 0.3665 0.8665 0.8500 0.0165 
  

10 13 1.45 1 18 0.4265 0.9265 0.9000 0.0265 
  

11 14 1.79 2 20 0.4633 0.9633 1.0000 0.0367 
  

Mean 8.75 
  

  
      

SD 2.94 
         

Lo 0.176 
         

Lt 0.190 
         

 

Kesimpulan : Lo < Lt = Ho diterima maka data berdistribusi normal 0,176 < 

0,190 maka dapat disimpulkan bahwa data sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  
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Lampiran 3. Uji Korelasi 

No X1 X2 Y X1
2
 X2

2
 Y

2
 X1,X2 X1,Y X2,Y 

1 148 7 7 21904 49 49 1036 1036 49 

2 138 6 6 19044 36 36 828 828 36 

3 155 8 14 24025 64 196 1240 2170 112 

4 129 7 7 16641 49 49 903 903 49 

5 154 10 9 23716 100 81 1540 1386 90 

6 129 16 11 16641 256 121 2064 1419 176 

7 146 7 7 21316 49 49 1022 1022 49 

8 139 16 11 19321 256 121 2224 1529 176 

9 137 7 7 18769 49 49 959 959 49 

10 174 13 14 30276 169 196 2262 2436 182 

11 149 6 6 22201 36 36 894 894 36 

12 140 11 9 19600 121 81 1540 1260 99 

13 133 16 13 17689 256 169 2128 1729 208 

14 127 7 5 16129 49 25 889 635 35 

15 133 12 10 17689 144 100 1596 1330 120 

16 156 11 8 24336 121 64 1716 1248 88 

17 144 13 8 20736 169 64 1872 1152 104 

18 160 14 12 25600 196 144 2240 1920 168 

19 137 7 7 18769 49 49 959 959 49 

20 123 10 25 15129 100 625 1230 3075 250 

Total 2851 204 196 409531 2318 2304 29142 27890 2125 

Mean 142.55 10.2 9.8 
      SD 12.81642 3.5333 4.490927 
      Min 123 6 5 
      Max 174 16 25 
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Lampiran 4 

1. Pengujian Hipotesis 1 

Hubungan Kecemasan Dengan Akurasi shooting Pemain Simpang 

Gadang FC 

. 

r x1y = 
  

       

 





2222 .11

11

yyNxxN

yxyxN
 

 
 

  
 
 
ro = 0, 505 
 
 

Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh r tabel=0.444 
ternyata rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau  0.505> 0.444 maka Ho ditolak, 
artinya ada hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan akurasi 
shooting Pemain Simpang Gadang FC 
 

2. Pengujian Hipotesis 2 

Hubungan Tingkat Koordinasi Mata-Kaki Terhadap Akurasi shooting 

Pemain Simpang Gadang FC 

r x2y = 
  

       

 




2222 .22

22

yyNxxN

yxyxN
 

 

 

 

 

 
ro = 0.731 

 

Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh r tabel=0.444 

  22
1

)196(2304(20)2851(40953120

)196()2851(27890(20






x
r yx

  22
2

)196(2304(20)204(231820

)196()204(2125(20
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


x
r yx
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ternyata rhitung lebih besar dari pada rtabel . atau  0.731> 0.444 maka Ho ditolak, 
artinya ada hubungan yang signifikan antara dan koordinasi mata-kaki dengan 
akurasi shooting  Pemain Simpang Gadang FC 
 

 

3. Uji Indevendensi  

 (X1)dengan (X2) 

r x1x2 = 
  

       

 


2

2

2

2

2

1

2

1

2121

XXn XXn

XX-XXn

 
 

 

  
 

 

ro = 0,157 

 

4. Pengujian Hipotesis 3 

Hubungan Antara Kecemasan  dan Koordinasi Mata-Kaki Terhadap 

Akurasi shooting Pemain Simpang Gadang FC 

Variabel Y X1 X2 

Y _ 0.505 0.731 

X1 0.505 _ 0.157 

X2 0.731 0.157 _ 

 

 

 
 
 
 
 

Rh = 0.830 

Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh r tabel=0.444 ternyata rhitung 

lebih besar dari pada rtabel . atau  0.830> 0.444 maka Ho ditolak, artinya 

  22 )204(2318(20)2851(40953120

)204()2851(29142(20
 r x1x2






x

21

2121
21

21 2

22

1

...2

xx

xxyxyxyxyx

yxx
r

rrrrr
R






2

22

)157.0(1

157.0.731.0.505.0.2731.0505.0
21 


yxxR
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ada hubungan yang signifikan antara kecemasan  dan koordinasi mata-

kaki dengan akurasi shooting  Pemain Simpang Gadang FC 
 

 
Lampiran 5 
 
Tabel dari harga kritik dari Product-Moment 
  

N 
(1) 

Interval Kepercayaan N 
(1) 

Interval Kepercayaan N 
(1) 

Interval Kepercayaan 

95% 
(2) 

99% 
(3) 

95% 
(2) 

99% 
(3) 

95% 
(2) 

99% 
(3) 

3 0.997 0.999 26 0.388 0.4905 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 27 0.381 0.487 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 28 0.374 0.478 65 0.244 0.317 
6 0.811 0.912 29 0.367 0.470 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 30 0.361 0.463 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.874 31 0.355 0.456 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 32 0.347 0.449 85 0.213 0.278 

10 0.632 0.762 33 0.344 0.442 90 0.207 0.270 
11 0.602 0.735 34 0.339 0.436 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 35 0.334 0.430 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 36 0.329 0.424 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 37 0.325 0.418 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 38 0.320 0.413 175 0.148 0.194 
16 0.497 0.623 39 0.316 0.408 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 40 0.312 0.403 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 41 0.308 0.396 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 42 0.304 0.393 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 43 0.301 0.389 600 0.080 0.105 
21 0.433 0.549 44 0.297 0.384 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 45 0.294 0.380 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 46 0.291 0.276 900 0.065 0.085 
24 0.404 0.515 47 0.288 0.372 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 48 0.264 0.368    

 1.031 0.886 49 0.281 0.364    
   50 0.297 0.361    

 
J=Jumlah pasangan yang digunakan untuk menghitung r 
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Lampiran 6 

 

DAFTAR NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILLIEFORS 

 

Ukuran 
Sampel 

Taraf Nyata 

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 

4 0.417 0.381 0.352 0.319 0.300 
5 0.405 0.337 0.315 0.299 0.285 
6 0.364 0.319 0.294 0.277 0.265 
7 0.348 0.300 0.276 0.258 0.247 
8 0.331 0.285 0.261 0.244 0.233 
9 0.311 0.271 0.249 0.233 0.223 

10 0.294 0.258 0.239 0.224 0.215 
11 0.284 0.249 0.230 0.217 0.206 
12 0.275 0.242 0.223 0.212 0.199 
13 0.268 0.234 0.214 0.202 0.190 
14 0.261 0.227 0.207 0.194 0.183 
15 0.257 0.220 0.201 0.187 0.177 
16 0.250 0.213 0.195 0.182 0.173 
17 0.245 0.206 0.289 0.177 0.169 
18 0.239 0.200 0.184 0.173 0.166 
19 0.235 0.195 0.179 0.169 0.163 
20 0.231 0.190 0.174 0.166 0.160 
25 0.200 0.173 0.158 0.147 0.142 
30 0.184 0.161 0.144 0.136 0.131 

 1.031 0.886 0.805 0.768 0.736 
n >30 

     

 
Sumber : Conover, W.J, Practical Nonparametric Statistics, John Wiley & Sons, 

In,1973 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

n n n n n
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Lampiran 7 

 
Tabel 13. Daftar Luas Dibawah Lengkungan Normal  Standar Dari 0 Ke Z 

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

0.0 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359 

0.1 0386 0483 0478 0557 0596 0636 0675 0714 0754 0360 

0.2 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141 

0.3 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517 

0.4 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879 

0.5 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224 

0.6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2418 2549 

0.7 2580 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852 

0.8 2881 2910 2939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133 

0.9 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389 

1.0 3413 3438 3461 3485 2508 3531 3554 3577 3599 3621 

1.1 4634 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830 

1.2 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015 

1.3 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177 

1.4 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319 

1.5 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4418 4429 4441 

1.6 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545 

1.7 4554 4564 4573 4580 4591 4599 4608 4626 4625 4633 

1.8 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4692 4699 4633 

1.9 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4767 

2.0 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817 

2.1 4821 4826 4830 4838 4838 4842 4846 4850 4854 4857 

2.2 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4884 4887 4890 

2.3 4893 4896 4898 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916 

2.4 4918 4920 4922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936 

2.5 4938 4940 4941 4943 4945 4946 4948 4949 4951 4952 

2.6 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4964 

2.7 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974 

2.8 4974 4975 4976 4977 4977 4978 4979 4979 4980 4981 

2.9 4981 4982 4982 4983 4984 4984 4985 4985 4986 4986 

3.0 4987 4987 4987 4988 4988 4989 4989 4989 4990 4990 

3.1 4990 4991 4991 4991 4992 4992 4992 4992 4993 4993 

3.2 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995 

3.3 4995 4995 4995 4996 4996 4996 4996 4996 4996 4997 

3.4 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998 

3.5 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 4998 

3.6 4998 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 

3.7 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 

3.8 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 

3.9 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 
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Sumber : Theory And Problems of Statistics, Spigel, M,R,,PhD,,Schaum 

Publishing,, New York, 1961 

Lampiran 8 

Nilai Persentil untuk distribusi t  

V = dk  

 (Bilangan daftar menyatakan tp) 

V t 0,995 t 0,99 t 0,975 t 0,95 t 0,90 t 0,80 t 0,75 

1 63.660 31.820 12.710 6.314 3.078 1.376 1.000 

2 9.925 6.965 4.303 2.920 1.886 1.061 0.816 

3 5.841 4.541 3.182 2.353 1.638 0.978 0.765 

4 4.604 3.747 2.776 2.132 1.533 0.941 0.741 

5 4.032 3.365 2.571 2.015 1.476 0.920 0.727 

6 3.707 3.143 2.447 1.943 1.440 0.906 0.718 

7 3.499 2.998 2.365 1.895 1.415 0.896 0.711 

8 3.355 2.896 2.306 1.860 1.397 0.889 0.706 

9 3.250 2.821 2.262 1.833 1.383 0.883 0.703 

10 3.169 2.764 2.228 1.812 1.372 0.879 0.700 

11 3.106 2.718 2.201 1.796 1.363 0.876 0.697 

12 3.055 2.681 2.179 1.782 1.356 0.873 0.695 

13 3.012 2.650 2.160 1.771 1.350 0.870 0.694 

14 2.977 2.624 2.145 1.761 1.345 0.868 0.692 

15 2.947 2.602 2.131 1.753 1.341 0.866 0.691 

16 2.921 2.583 2.120 1.746 1.337 0.865 0.690 

17 2.898 2.567 2.110 1.740 1.333 0.863 0.689 

18 2.878 2.552 2.101 1.734 1.330 0.862 0.688 

19 2.861 2.539 2.093 1.729 1.328 0.861 0.688 

20 2.845 2.528 2.086 1.725 1.325 0.860 0.687 

21 2.831 2.518 2.080 1.721 1.323 0.859 0.686 

22 2.819 2.508 2.074 1.717 1.321 0.858 0.686 

23 2.807 2.500 2.069 1.714 1.319 0.858 0.685 

24 2.797 2.492 2.064 1.711 1.318 0.857 0.685 

25 2.787 2.485 2.060 1.708 1.316 0.856 0.684 

26 2.779 2.479 2.056 1.706 1.315 0.856 0.684 

27 2.771 2.473 2.052 1.703 1.314 0.855 0.684 

28 2.763 2.467 2.048 1.701 1.313 0.855 0.683 

29 2.756 2.462 2.045 1.699 1.311 0.854 0.683 

30 2.750 2.457 2.042 1.697 1.310 0.854 0.683 

40 2.704 2.423 2.021 1.684 1.303 0.851 0.681 

50 2.678 2.403 2.009 1.676 1.299 0.849 0.679 

60 2.660 2.390 2.000 1.671 1.296 0.848 0.679 

80 2.639 2.374 1.990 1.664 1.292 0.846 0.678 

100 2.626 2.364 1.984 1.660 1.290 0.845 0.677 

120 2.617 2.358 1.980 1.658 1.289 0.845 0.677 
 

2.576 2.326 1.960 1.645 1.282 0.842 0.674 
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Sumber: silabus statistik 2 

 

Lampiran 8 

Nilai persentil untuk Distribusi f 
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Lampiran 9 

 

Foto-foto dokumentasi peneilitian 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Instrumen Akurasi Shooting 

 

 
 

Gambar 2. Instrumen Shooting 
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Gambar 3. Instrumen Koordinasi Mata Kaki 

 

 

 
 

Gambar 4. Instrumen Pengisian Angket 
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Gambar 5. Foto Bersama Pelatih dan Pemain SSB Simpang Gadang FC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 


